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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Belrdasarkan pelmbahasan melngelnai konselp mahar selbagai patokan nafkah 

wajib suami telrhadap istri, dapat disimpulkan dalam dua hal belrikut ini: 

1. Dari pelrspelktif hukum adat, melnjadikan mahar selbagai patokan nafkah ini 

dapat melnimbulkan keltidak adilan, telrutama bagi suami yang melmiliki 

keltelrbatasan elkonomi, selhingga bisa melnjadi hambatan dalam pelrnikahan. 

Delngan delmikian tradisi ini tidak dapat dijadikan hukum karelna tidak selsuai 

delngan salah satu tujuan hukum yaitu keladilan. 

2. Dari Pelrspelktif Hukum Islam, mahar dan nafkah melmiliki keldudukan yang 

belrbelda. Mahar adalah hak istri yang dibelrikan selkali saat akad selbagai 

belntuk pelnghormatan, seldangkan nafkah melrupakan kelwajiban suami yang 

harus dipelnuhi selcara belrkellanjutan selsuai delngan kelmampuan 

finansialnya. Olelh karelna itu, dalam Islam, standar nafkah tidak bolelh 

didasarkan pada jumlah mahar, mellainkan pada prinsip keladilan dan 

kelmampuan suami. 

 

B. Saran-saran 

Ada belbelrapa saran yang dapat dibelrikan pada pelnellitian ini: 

1. Pelrlu adanya pelnellitian lanjutan delngan pelndelkatan hukum kelluarga, 

sosiologi hukum, dan antropologi akan sangat belrguna untuk mellihat 
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dampak psikologis dan sosial-elkonomi dari praktik ini telrhadap 

kelharmonisan rumah tangga. 

2. Pelmelrintah delsa atau lelmbaga adat pelrlu melnyusun peldoman pelrnikahan 

yang tidak belrtelntangan delngan prinsip keladilan dalam hukum Islam. 

Mahar tidak bolelh melnjadi standar nafkah, dan harus ada eldukasi soal 

pelmbeldaan dua hal telrselbut. 

 

 

 

 

 

  


